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ABSTRAK

Pembangunan manusia merupakan kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jika
mengacu Endogenous Economic Growth maka kunci untuk meningkatkan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat ada pada pembangunan manusia dan pengeluaran pemerintah.
Akan tetapi terdapat sebuah faktor lain yang kerap kali abai untuk dilihat. Hal ini adalah tata
kelola pemerintah. Tata kelola pemerintah sejatinya memiliki peranan penting yakni tata
kelola pemerintah adalah komponen yang menentukan kemampuan penyerapan belanja
pemerintah. Untuk itulah tata kelola pemerintah memegang peranan penting. Untuk itu
berlandaskan pengetahuan tersebut penelitian ini kemudian meneliti dengan menggunakan
metode kuantitatif. Alat analisis kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis topik ini
adalah statistik deskriptif dan multinomial logistik regresi. Variabel yang diujikan adalah
belanja pemerintah sebagai independent variabel, pembangunan manusia dan modal manusia
sebagai dependent variabel, serta tata kelola pemerintah sebagai moderating variabel.
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh kota atau kabupaten di Indonesia kecuali
Provinsi DKI Jakarta dikarenakan ketiadaan data untuk provinsi tersebut. Penelitian ini
kemudian memperoleh bahwa belanja pemerintah benar adanya mampu mempengaruhi
kualitas pembangunan manusia, akan tetapi besar kecilnya dampak yang disebabkan oleh
belanja pemerintah ditentukan oleh tata kelola pemerintah. Untuk itu dapat disimpulkan
bahwa untuk meningkatkan kualitas pembangunan manusia maka diperlukan peningkatan
belanja pemerintah yang diiringi oleh peningkatan tata kelola pemerintah.
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